
 

 

 

 

 

 

 

 

KEPUTUSAN 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 50/KEPMEN-KP/2017 

TENTANG 

ESTIMASI POTENSI, JUMLAH TANGKAPAN YANG DIPERBOLEHKAN, DAN 

TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER DAYA IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN 

PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

Menimbang :  a.  bahwa dalam rangka mendukung kebijakan pengelolaan 

perikanan yang berkelanjutan di Wilayah Pengelolaan 

Perikanan Negara Republik Indonesia, perlu menetapkan  

estimasi potensi, jumlah tangkapan yang diperbolehkan, 

dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di wilayah 

pengelolaan perikanan negara Republik Indonesia; 

  b.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

pada  huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan tentang Estimasi Potensi, Jumlah 

Tangkapan yang Diperbolehkan dan Tingkat Pemanfaatan 

Sumber Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia; 



 

Mengingat  : 1.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004  Nomor 118, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4433) sebagaimana 

telah diubah dengan Undang Undang Nomor 45 Tahun 

2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5073); 

  2. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 

  3. Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 111) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 

2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 

63 Tahun 2016 tentang Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 5; 

  4.  Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

18/PERMEN-KP/2014 tentang Wilayah Pengelolaan 

Perikanan Negara Republik Indonesia; 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

06/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 220); 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan  : KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

TENTANG ESTIMASI POTENSI, JUMLAH TANGKAPAN 

YANG DIPERBOLEHKAN, DAN TINGKAT PEMANFAATAN 

SUMBER DAYA IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN 

PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA. 

 

KESATU : Menetapkan Estimasi Potensi, Jumlah Tangkapan  yang  

Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya 

Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia (WPPNRI), sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran yang  merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Keputusan Menteri ini. 

 

KEDUA : Estimasi potensi, jumlah tangkapan yang diperbolehkan, 

dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di WPPNRI, 

sebagaimana dimaksud Diktum KESATU dipergunakan 

sebagai pertimbangan utama dalam menentukan 

formulasi pembagian alokasi sumber daya ikan. 

 

KETIGA : Estimasi potensi, jumlah tangkapan yang diperbolehkan, 

dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di WPPNRI, 

sebagaimana dimaksud Diktum KESATU ditinjau kembali 

setiap tahun dengan memperhatikan hasil kajian Komisi 

Nasional Pengkajian Sumber Daya Ikan. 



KEEMPAT : Dalam hal belum terdapat hasil kajian Komisi Nasional 

Pengkajian Sumber Daya Ikan, maka estimasi potensi, 

jumlah tangkapan yang diperbolehkan, dan tingkat 

pemanfaatan sumber daya ikan di WPPNRI, sebagaimana 

Diktum KESATU dinyatakan tetap dapat digunakan 

sampai ditetapkan Keputusan Menteri yang baru. 

 

KELIMA : Dengan ditetapkannya Keputusan Menteri ini, Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 47/KEPMEN-

KP/2016 tentang Estimasi Potensi, Jumlah Tangkapan 

yang Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan  Sumber 

Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 

Republik Indonesia, dicabut dan dinyatakan tidak 

berlaku. 

 

KEENAM : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

ditetapkan. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 22 Desember 2017                    

 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

SUSI PUDJIASTUTI 

 

 



LAMPIRAN 

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 50/KEPMEN-KP/2017 

TENTANG 

ESTIMASI POTENSI, JUMLAH TANGKAPAN YANG DIPERBOLEHKAN, DAN TINGKAT 

PEMANFAATAN SUMBER DAYA IKAN  DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN 

NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 

ESTIMASI POTENSI, JUMLAH TANGKAPAN YANG DIPERBOLEHKAN DAN TINGKAT PEMANFAATAN 

SUMBER DAYA IKAN DI WPPNRI 

 

Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia 
Ikan Pelagis 

Kecil 
Ikan Pelagis 

Besar* 
Ikan 

Demersal 
Ikan 

Karang 
Udang 

Penaeid 
Lobster Kepiting Rajungan 

Cumi-
cumi 

Jumlah 

Selat Malaka dan 
Laut Andaman 

WPPNRI  
571 

Potensi (ton) 99.865 64.444 145.495 20.030 59.455 673 12.829 13.614 9.038 425.444 

JTB (ton) 79.892 51.556 116.396 16.024 47.564 539 10.263 10.891 7.230 - 

Tingkat 
pemanfaatan 

0,83 0,52 0,33 0,34 1,59 1,30 1,00 0,93 0,62 - 

Samudera Hindia 
sebelah barat 
Sumatera dan 
Selat Sunda 

WPPNRI 
572 

Potensi (ton) 527.029 276.755 362.005 40.570 8.023 1.483 9.543 989 14.579 1.240.975 

JTB (ton) 421.623 221.404 289.604 32.456 6.418 1.186 7.634 791 11.663 - 

Tingkat 
pemanfaatan 

0,50 0,95 0,57 0,33 1,53 0,93 0,18 0,49 0,39 - 

             

             



Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia 
Ikan Pelagis 

Kecil 
Ikan Pelagis 

Besar* 
Ikan 

Demersal 
Ikan 

Karang 
Udang 

Penaeid 
Lobster Kepiting Rajungan 

Cumi-
cumi 

Jumlah 

Samudera Hindia 
sebelah Selatan 

Jawa hingga 
sebelah selatan 
Nusatenggara, 

Laut Sawu, dan 
Laut Timor 

bagian barat 

WPPNRI 
573 

Potensi (ton) 630.521 586.128 7.902 22.045 7.340 970 526 3.913 8.195 1.267.540 

JTB (ton) 504.417 468.902 6.322 17.636 5.872 776 421 3.130 6.556 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
1,50 1,06 0,39 1,09 1,70 0,61 0,28 0,98 1,11 - 

Perairan Selat 
Karimata, Laut 

Natuna, dan Laut 
Cina Selatan 

WPPNRI 
711 

Potensi (ton) 330.284 185.855 131.070 20.625 62.342 1.421 2.318 9.711 23.499 767.126 

JTB (ton) 264.227 148.684 104.856 16.500 49.873 1.137 1.854 7.769 18.799 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
1,41 0,93 0,61 1,53 0,53 0,54 1,09 1,18 1,84 - 

Perairan Laut 
Jawa 

WPPNRI  
712 

Potensi (ton) 364.663 72.812 657.525 29.951 57.965 989 7.664 23.508 126.554 1.341.632 

JTB (ton) 291.730 58.250 526.020 23.961 46.372 791 6.131 18.806 101.244 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
0,38 0,63 0,83 1,22 1,11 1,36 0,70 0,65 2,02 - 

 

 

 

 

            

             



Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia 
Ikan Pelagis 

Kecil 
Ikan Pelagis 

Besar* 
Ikan 

Demersal 
Ikan 

Karang 
Udang 

Penaeid 
Lobster Kepiting Rajungan 

Cumi-
cumi 

Jumlah 

Perairan Selat 
Makassar, Teluk 

Bone, Laut 
Flores, dan Laut 

Bali 

WPPNRI  
713 

Potensi (ton) 208.414 645.058 252.869 19.856 30.404 927 4.347 5.463 10.519 1.177.857 

JTB (ton) 166.731 516.046 202.295 15.885 24.324 742 3.477 4.370 8.415 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
1,23 1,13 0,96 1,27 0,52 1,40 0,83 0,73 1,19 - 

Perairan Teluk 
Tolo dan Laut 

Banda 

WPPNRI  
714 

Potensi (ton) 165.944 304.293 98.010 145.530 3.180 724 1.145 1.669 68.444 788.939 

JTB (ton) 132.755 243.435 78.408 116.424 2.544 579 916 1.335 54.755 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
0,44 0,78 0,58 0,76 0,39 1,73 1,55 0,77 1,00 - 

Perairan Teluk 
Tomini, Laut 
Maluku, Laut 

Halmahera, Laut 
Seram, dan Teluk 

Berau 

WPPNRI  
715 

Potensi (ton) 555.982 31.659 325.080 310.866 6.436 846 891 495 10.272 1.242.526 

JTB (ton) 444.786 25.327 260.064 248.693 5.149 677 712 396 8.217 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
0,88 0,97 0,22 0,34 0,78 1,32 1,19 0,98 1,86 - 

Perairan Laut 
Sulawesi dan 
sebelah Utara 

Pulau Halmahera 

WPPNRI  
716 

Potensi (ton) 332.635 181.491 36.142 34.440 7.945 894 2.196 294 1.103 597.139 

JTB (ton) 266.108 145.193 28.914 27.552 6.356 715 1.756 235 883 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
0,48 0,63 0,45 1,45 0,50 0,75 0,38 0,50 1,42 - 



Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia 
Ikan Pelagis 

Kecil 
Ikan Pelagis 

Besar* 
Ikan 

Demersal 
Ikan 

Karang 
Udang 

Penaeid 
Lobster Kepiting Rajungan 

Cumi-
cumi 

Jumlah 

Perairan Teluk 
Cendrawasih dan 
Samudera Pasifik 

WPPNRI  
717 

Potensi (ton) 829.188 65.935 131.675 15.016 9.150 1.044 489 58 2.140 1.054.695 

JTB (ton) 663.350 52.748 105.340 12.013 7.320 835 391 46 1.712 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
0,70 1,00 0,39 0,91 0,46 1,04 0,87 1,21 1,09 - 

Laut Aru, Laut 
Arafuru, dan 
Laut Timor 

bagian Timur 

WPPNRI  
718 

Potensi (ton) 836.973 818.870 876.722 29.485 62.842 1.187 1.498 775 9.212 2.637.565 

JTB (ton) 669.579 655.096 701.378 23.588 50.274 950 1.198 620 7.370 - 

Tingkat 

pemanfaatan 
0,51 0,99 0,67 1,07 0,86 0,97 0,85 0,77 1,28 - 

Jumlah Potensi (ton) 12.541.438 

 

*Ikan pelagis besar non Tuna-Cakalang 

Keterangan Tingkat pemanfaatan (E): 

E < 0,5  = Moderate, upaya penangkapan dapat ditambah; 
0,5 ≤ E < 1  = Fully-exploited, upaya penangkapan dipertahankan dengan monitor ketat; 
E ≥ 1   = Over-exploited, upaya penangkapan harus dikurangi. 
  

 

 

 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 
REPUBLIK INDONESIA, 
 

ttd. 

 
SUSI PUDJIASTUTI 
 


